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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

yang senantiasa memberikan kemudahan dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan dan menerbitkan modul dengan judul 

“KARIER MASA DEPANKU” MODUL PERENCANAAN KARIER PADA USIA 

DEWASA AWAL. Modul ini disusun khusus ditujukkan kepada individu 

yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal. Modul ini 

merupakan hasil dari kegiatan Pengabdian oleh Pusat Kajian Psikologi 

Perkembangan Fakultas Psikologi Universitas Muria Kudus. Modul ini 

diharapkan dapat memfasilitasi individu dalam proses perencanaan 

hingga penemuan karier yang ingin dicapai. 

 Modul ini menjelaskan tentang urgensi karier pada masa remaja 

dan dewasa awal, proses pencarian informasi karier, proses pengenalan 

jati diri serta minat bakat yang dimiliki, dan cara yang tepat untuk 

meraih karier yang telah direncanakan. Modul ini menjabarkan terkait 

hal-hal yang perlu untuk diketahui dan disiapkan bagi individu agar 

dapat merencanakan karier hingga dapat menemukan karier impian. 

Besar harapan penulis agar modul ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat yang mengalami kebingungan dan ketidaktahuan karier 

yang ingin dicapai di masa mendatang.    

       Kudus, Juni 2023 

        Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

Usia dewasa awal merupakan usia yang penting untuk mengisi 

kebutuhan dan ruang-ruang kosong terkait karier yang ada di 

masyarakat. Untuk membuat individu dengan usia perkembangan 

tersebut bisa memenuhi kebutuhan masyarakat, maka individu harus 

memiliki perencanaan karier sejak berada pada jenjang sekolah. 

Perencanaan karier merupakan hal yang penting karena berguna untuk 

menetapkan keinginan individu dan hal-hal yang ingin dicapai dimasa 

depan terkait dengan karier. 

Pada perkembangannya, individu dewasa awal memiliki 

perkembangan karier pada tahap realistis. Pada tahap ini, individu 

memasuki tahap di mana mereka sudah mengenal secara lebih baik 

minat-minat, kemampuan, dan nilai-nilai yang ingin dikejar. Selain itu, 

mereka juga sudah lebih menyadari berbagai bidang pekerjaan dengan 

segala konsekuensi dan tuntutannya masing-masing. Meskipun dalam 

tahap perkembangannya demikian, namun tidak dipungkiri bahwa 

masih banyak individu yang mengalami kebingungan terkait dengan 

karier. Selain itu, masih banyak ditemukan juga lulusan diploma 

ataupun sarjana yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pekerjaan, sehingga perencanaan karier menjadi hal penting untuk 

dipersiapkan.  

Agar individu bisa melakukan perencanaan karier dan memilih 

karier yang sesuai untuk mengisi kebutuhan masyarakat maka individu 

perlu memiliki kematangan karier. Kematangan karier diperlukan agar 
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individu memiliki pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang 

pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, dan kemampuan 

merencanakan langkah-langkah menuju karier yang diharapkan. 

Sebagai langkah dari Fakultas Psikologi Universitas Muria Kudus 

dalam menjawab tantangan tersebut, maka Fakultas Psikologi 

Universitas Muria Kudus melalui Pusat Kajian Psikologi Perkembangan 

secara langsung membuat modul perencanaan karier bagi individu. 

Modul ini terdiri dari lima bagian sebagai berikut: 

Bagian 1 : Karier dan Masa Dewasa Awal 

Bagian 2 : Pencarian Informasi Karier 

Bagian 3 : Aku dan Karierku 

Bagian 4 : Keinginan dan Harapan Lingkungan Sosial terkait Karier 

Bagian 5 : Menggapai Karier Impian  
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BAGIAN 1 

KARIER DAN MASA DEWASA AWAL 

 

A. TUJUAN 

1. Peserta mampu memahami tentang karier dan cara membuat 

perencanaan karier 

2. Peserta mampu mengaplikasikan tahapan dalam membuat 

rencana karier masa depannya 

 

B. METODE DAN WAKTU 

Ceramah     : 45 menit 

Tanya jawab dan diskusi : 15 menit 

 

C. ALAT BANTU 

Laptop/ komputer, LCD, dan proyektor 

 

D. KEGIATAN 

Trainer memaparkan materi mengenai karier dan perencanaan 

karier yang terbagi menjadi beberapa sub bab materi diantaranya: 
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Menurut Simamora (2007) Karier merupakan urutan 

aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan dan 

perilaku, nilai-nilai dan aspirasi seseorang selama rentang 

hidup orang tersebut. Ketika kita membahas tentang karier, 

maka tidak lepas dengan prosesnya. Mulai dari usaha yang 

ingin dilakukan untuk mendapatkan lebih banyak 

pengalaman di dunia kerja dan kehidupanmu. Selain itu, 

karier yang akan dijalani tidak terlepas dari beberapa faktor, 

seperti pendidikan, pelatihan dan pengalaman.  

Mungkin Sebagian kamu masih ada yang belum 

mengetahui jenjang karier dan bagaimana keterkaitannya 

dengan perencanaan karier. Jenjang karier adalah rute yang 

ditempuh untuk mencapai tujuan yang akan membantu 

individu melangkah dalam mencapai pekerjaan yang individu 

impikan. Adapun pentingnya kita memiliki perencanaan bagi 

karier, karena untuk mencapai jenjang karier yang diimpikan, 

individu harus memiliki rencana yang jelas dan matang. Lalu 

gimana cara membuat perencanaan karier? Yuk Simak 

penjelasannya.   

Apa yang kalian tahu tentang karier?  
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1. Perencanaan Karier 

Menurut Shanley (2021) perencanaan karier adalah sebuah 

proses dimana individu bisa mengidentifikasikan serta mengambil 

Langkah-langkah untuk menggapai tujuan kariermu. Melalui 

perencanaan karier, individu bisa mengevaluasi kemampuan dan 

juga minat yang individu inginkan, kemudian mempertimbangkan 

kesempatan karier alternatif atau merencanakan aktivitas 

pengembangan yang sifatnya praktis guna menyusun tujuan karier 

yang individu ingin jalani.  

Perencanaan karier merupakan proses pencapaian tujuan 

karier individu yang ditandai dengan adanya, 1) tujuan yang jelas 

setelah individu menyelesaikan pendidikan, 2) cita-cita yang jelas 

terhadap pekerjaan, 3) dorongan untuk maju dalam bidang 

pendidikan dan pekerjaan yang dicita-citakan, 4) persepsi yang 

realistis terhadap diri dan lingkungan, 5) kemampuan untuk 

mengelompokkan pekerjaan yang diminati, 6) memberikan 

penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai, 7) 

kemandirian dalam proses pengambilan keputusan, 8) kematangan 

dalam hal mengambil keputusan, 9) menunjukkan cara yang realistis 

dalam mencapai cita-cita pekerjaan.  
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2. Tujuan Perencanaan Karier 

Menurut Dillard (1985) tujuan dari perencanaan karier adalah : 

a. Memperoleh kesadaran dan pemahaman diri (Acquiring self 

awerness and understanding) 

Hal ini berkaitan dengan penilaian kelebihan dan kelemahan diri 

yang individu miliki. Hal ini perlu dilakukan untuk mendapatkan 

perencanaan karier yang efisien karena disesuaikan dengan 

kemampuan yang individu miliki.  

b. Mencapai kepuasan pribadi (Attaraining personal satisfaction) 

Membuat perencanaan karier yang matang dan efisien 

diharapkan mampu mendapatkan kepuasan pribadi dari karier 

yang ditekuni dalam kehidupan atau keseharian. 

c. Mempersiapkan diri untuk memperoleh penempatan dan 

penghasilan yang sesuai (Prearing for adequate placement) 

Rencana karier ditunjukkan untuk mempersiapkan penempatan 

yang memadai dan menghindarkan penempatan yang tidak 

diharapkan.  

d. Efektivitas usaha dan penggunaan waktu (Efficiently and effort) 

Hal ini bertujuan untuk menghindarkan individu dalam usaha 

coba-coba sehingga penggunaan waktu dan usaha yang 

dikeluarkan lebih efisien dan sistematis.  
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3. Tahap Perkembangan Karier 

Seperti yang ketahui, bahwa karier yang dibangun akan 

berjalan beriringan dengan kehidupan kita. Menurut Super (dalam 

Sharf, 2010) terdapat 5 tahapan karier yang akan individu lewati 

sepanjang hidup, diantaranya: 

a. Eksplorasi (21-25 tahun) 

Fase pertama adalah eksplorasi yang mana pada tahapan 

ini individu masih mencari-cari minat dan passion yang 

berhubungan dengan pekerjaanmu di masa depan. Individu 

yang ada di tahapan ini mungkin sedang menyelesaikan tugas 

akhir atau baru saja menjadi fresh graduate. 

Pada masa ini biasanya idealis yang individu miliki sedang 

menggebu-gebu dan tentunya menjadi salah satu faktor yang 

menentukan pekerjaan yang ingin individu pilih. Selain itu, 

individu juga menyadari bagaimana tingkatan kemampuanmu. 

Sehingga mempengaruhi rencanamu selanjutnya, seperti 

mengikuti kelas pelatihan atau ikut kursus agar lulus ujian 

seleksi, misalnya CPNS.  

b. Establishment (25-35 tahun) 

Pada tahapan ini, individu sudah memasukkan lamaran 

dan mendapatkan pekerjaan pertamamu. Individu biasanya 

berada di posisi sebagai karyawan yang belum memiliki 

tanggung jawab yang besar. Jika pada tahapan eksplorasi 

individu masih memikirkan rencana terkait pekerjaanmu, maka 

pada tahapan ini individu mungkin mulai mengalami 
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ketidakpastian dan kecemasan memasuki dunia kerja untuk 

pertama kalinya. Oleh sebab itu, individu melakukan beberapa 

hal untuk menunjang kariermu seperti, 1) mempelajari 

pekerjaan baru, 2) memperoleh penerimaan dari teman dan 

rekan kerja, 3) mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan. 

c. Pertengahan karier (35-45 Tahun) 

Fase ini juga disebut sebagai masa-masa individu berada 

di karier yang stabil. Hal ini ditandai dengan produktivitas yang 

meningkat dan individu menunjukkan komitmen terhadap 

pekerjaanmu. Di sisi lain, individu mulai mengharapkan 

kemajuan dalam karier, seperti promosi atau kenaikan gaji. Jika 

ini tidak terjadi, individu dapat menilai kembali kinerjamu. Pada 

tahap ini, individu juga dapat mempertimbangkan untuk 

mengevaluasi kembali tujuan, minat, dan keterampilan untuk 

menentukan langkah selanjutnya untuk karier. 

d. Akhir karier (45-55 tahun) 

Jika digambarkan seperti grafik, maka pada tahapan ini 

grafik produktivitas mulai menurun. Individu sudah tidak lagi 

mengerjakan pekerjaan yang terlalu menuntut.  Individu juga 

tidak memikirkan untuk meningkatkan kemampuan. Namun, 

lebih menikmati tugas-tugas seperti membimbing karyawan 

yang lebih muda. Di samping itu, individu mungkin akan 

memilih untuk tetap di pekerjaan sekarang daripada pindah 

dan mulai dari awal lagi. Selanjutnya, individu akan mulai 
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memikirkan rencana untuk pensiun dan bagaimana kehidupan 

setelahnya. 

e. Pensiun (55-65 tahun) 

Setelah melewati karier yang telah direncanakan, individu 

akan menikmati masa-masa pensiun sambil mengingat-ingat 

kembali bagaimana perjuanganmu. Individu juga akan lebih 

sering menghabiskan waktu bersama keluarga dan tidak lagi 

terlalu memikirkan urusan pekerjaan. 

4. Sikap 

Sikap yang harus dimiliki dalam mengejar karier adalah : 

a. Izinkan dirimu untuk gagal 

Kegagalan merupakan hal yang sangat menyakitkan namun 

kegagalan merupakan satu Langkah kita untuk menuju 

kesuksesan yang artinya kita memiliki keberanian dalam 

mencoba memulai.  

b. Ramah terhadap sesama 

Membangun hubungan baik dengan rekan adalah sebuah hal 

yang sangat penting dalam menjalani karier. Selain untuk 

membina kerjasama, individu juga mampu memetik 

pengalaman dari orang lain.  

c. Jangan takut terlihat lemah 

Apabila individu tidak tau tentang suatu hal, jangan malu untuk 

bertanya. Bertanya suatu hal yang belum dipahami tidak 

membuatmu terlihat tidak berkompeten tetapi membuat 
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individu lebih terlihat seperti individu yang mau belajar dan tidak 

menutup diri. 

d. Percaya diri 

Percaya dan yakin akan potensi dan kemampuan yang dimiliki 

merupakan bekal untuk tampil berani dan bertanggungjawab. 

5. Pentingnya Perencanaan Karier  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. PENUTUP 

Trainer meminta peserta untuk mengisi lembar kerja yang telah 

disediakan. 

 

Oleh karena itu, teman-teman disarankan untuk 

membuat perencanaan karier ke depan. Perencanaan 

karier merupakan suatu hal yang penting karena dengan 

adanya perencanaan karier, maka akan mengurangi 

ketegangan dan kecemasan individu dalam mencari 

informasi pekerjaan dan mengambil keputusan akan karier 

yang diinginkan. Adanya perencanaan karier akan 

membantu individu dalam mencapai tahapan perkembangan 

karier yang sesuai dengan usia yang dimiliki. 

Perencanaan karier lebih kepada pengumpulan 

informasi mengenai hal-hal yang terkait dengan karier 

atau pekerjaan dan hal-hal apa saya yang perlu 

dipersiapkan untuk mendapatkan pekerjaan tersebut. 

Dengan begitu akan mempermudahnya untuk 

mempersiapkan diri akan karier yang akan dipilih.  

Melalui perencanaan yang matang akan dapat 

membuat segala sesuatu berjalan dengan efektif dan 

efisien.  
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BAGIAN 2 

PENCARIAN INFORMASI 

 

A. TUJUAN 

1. Peserta mengetahui jenis pekerjaan di berbagai bidang 

2. Peserta mengetahui sumber informasi terkait lowongan 

pekerjaan 

 

B. METODE DAN WAKTU 

Ceramah     : 30 menit 

Tanya jawab dan diskusi : 15 menit 

 

C. ALAT BANTU 

Laptop/ computer, LCD, dan proyektor 

 

D. KEGIATAN 

Trainer memaparkan materi mengenai pencarian informasi yang 

terbagi menjadi beberapa sub materi sebagai berikut : 

a. Jenis Pekerjaan di berbagai Bidang 

Pekerjaan di berbagai bidang menjadi hal yang perlu untuk 

diketahui oleh individu terutama bagi dewasa awal untuk 

menentukan pilihan karier yang diinginkan sesuai bidangnya. 

Beberapa pekerjaan yang ada di Indonesia (Rosulina, 2022), 

seperti: 
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No Bidang Pekerjaan 

1. Pendidikan/Keilmuan Guru, Peneliti, Penulis, Wartawan, 

Pramugari, Presiden 

2. Pertanian, Peternakan 

& Perikanan 

Petani, Peternak, Nelayan 

3.  Kesehatan Apoteker, Perawat, Dokter 

4. Bangunan Arsitek 

5. Transportasi Pilot, Sopir, Masinis, Nahkota 

6. Jasa Pemadam Kebakaran, Penerjemah, 

Fotografer, Tukang Cukur 

7. Bangunan Arsitek, Tukang kayu 

8. Keamanan Polisi, Tentara 

9. Bisnis Pedagang 

Selain itu, juga terdapat beberapa peluang usaha diluar 

negeri yang belum ada di Indonesia. Hal ini perlu diketahui oleh 

individu agar semakin menambah wawasan terkait bidang 

pekerjaan yang akan digeluti. Beberapa bidang pekerjaan yang 

belum ada (Novianti, 2023; Pasha, 2019), seperti: 

1. Pom bensin berjalan 

2. Jasa cuci mobil panggilan 

3. Jasa permintaan maaf 

4. Bisnis menjadi bridesmaid 

5. Jasa teman curhat 

6. Penerjemah emoji  

 

b. Sumber informasi Lowongan 

Untuk mengetahui sumber informasi lowongan, individu 

perlu mengetahui sumber lowongan yang bisa diakses untuk 
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update terkait informasi pekerjaan yang sedang membuka 

peluang karyawan. Beberapa sumber untuk mengetahui informasi 

lowongan seperti: 

1. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi media sosial yang 

memungkinkan orang untuk berbagi dengan orang lain terkait 

kehidupan sehari-hari, gaya hidup, kebiasaan dan minat dalam 

gambar dan video (Al-Kandari dkk., 2016). Instagram 

merupakan salah satu aplikasi yang digemari oleh banyak 

masyarakat, sehingga banyak informasi yang muncul di aplikasi 

tersebut termasuk informasi lowongan kerja. Contoh informasi 

lowongan pekerjaan dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Contoh Lowongan Pekerjaan Melalui Instagram 
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2. Linkedln 

LinkedIn merupankan aplikasi yang banyak dan marak 

digunakan oleh individu untuk mencari pekerjaan. Selain itu, 

LinkedIn juga digunakan sebagai sarana untuk 

mempromosikan, memperluas jaringan bisnis atau untuk 

mencari calon pekerja (Setra & SYuhada, 2021). Di Indonesia, 

banyak perusahaan yang juga menggunakan aplikasi ini untuk 

kepentingan bisnis ataupun mencari kandidat calon pekerja. 

Melalui media ini, komunikasi yang terjalin antara pencari kerja 

dan pencari kadidat akan bisa lebih komunikatif karena 

perusahan bisa membagikan informasi lowongan melalui 

aplikasi ini secara langsung, terlebih lagi apabila kolom profil 

setiap individu sudah dilengkapi data diri, maka akan 

memudahkan perusahaan mencari calon karyawan sesuai 

klasifikasi (Ngawi dkk., 2022). Contoh tampilan dan gambar 

lowongan LinkedIn dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Lowongan Pekerjaan Melalui LinkedIn 
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3. Grup WhatsApp 

WhatsApp merupakan salah satu aplikasi yang seringkali 

digunakan untuk komunikasi dan bertukar informasi salah 

satunya terkait dengan pekerjaan (Marifa, 2020). Informasi di 

beberapa grup sering dipilih oleh sebagian orang yang 

memerlukan karyawan karena dirasa lebih efektif 

penyebarannya. 

4. Job Fair 

Job Fair (Informasi pasar kerja) merupakan tempat yang 

bisa digunakan untuk mempertemukan para penyedia kerja 

dan pencari kerja dalam suatu waktu, suatu Event atau bahkan 

suatu tempat (Fatkhudin dkk., 2015). Job Fair cukup efektif 

dalam menangulangi jumlah pengangguran. Selain itu, Job Fair 

juga dirasa bisa mempermudah masyarakat yang memerlukan 

lowongan untuk mendapatkan informasi lowongan pekerjaan 

ataupun penempatan (Juventia & Rahmawati, 2022). 

5. JobStreet 

JobStreet merupakan salah satu perusahaan yang 

menyediakan lowongan pekerjaan pada lingkup Asia. 

Perusahaan tersebut berdiri di Malaysia pada tahun 1997. 

JobStreet sekarang ini telah mengeluarkan aplikasi yang 

kemudian bisa diunduh melalui Smartphone secara langsung. 

Selain itu, Website perusahaan ini juga telah bekerjasama 

dengan berbagai perusahaan besar, seperti: Indomaret Group, 
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Alfamart, PT Bank Central Asia dan perusahaan besar lainnya 

(Raja & Tileng, 2022). 

JobStreet memiliki beberapa keunggulan dibandingkan 

dengan media online yang sama-sama digunakan untuk 

mencari pekerjaan. Beberapa kelebihannya menurut 

Widiantoro (dalam Yuhana, 2019) yaitu: 1) Ada akses informasi 

gaji tiap lowongan; 2) Informasi lowongan kerja bisa dikirimkan 

melalui email yang dicantumkan; 3) Pembuatan profil yang 

cenderung mudah; 4) Kesempatan kerja secara lokal dan 

diseluruh dunia; 5) Informasi status lamaran pekerjaan akan 

diberikan informasi perkembangannya.  

 

E. PENUTUP 

Trainer memberikan feedback dari pertanyaan yang diberikan oleh 

peserta 
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BAGIAN 3 

AKU DAN KARIERKU  

 

A. TUJUAN 

1. Peserta mampu mengenali dan memahami diri dengan baik 

2. Peserta mampu melakukan analisis diri 

3. Peserta mampu merencanakan karier impian 

B. METODE DAN WAKTU 

Ceramah     : 30 menit 

Tanya jawab dan diskusi : 15 menit 

Pengisian lembar kerja  : 30 menit 

 

C. ALAT BANTU 

Laptop/ computer, LCD, dan proyektor 

 

D. KEGIATAN 

Trainer memaparkan materi mengenai analisis diri yang dijabarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

     “Kenalilah diri Anda, maka Anda akan memenangkan 

semua pertempuran.” 
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a. Analisis SWOT 

Metode Analisa SWOT yang dapat membantu individu 

mengenali diri sendiri. Analisa SWOT telah lama digunakan 

dalam dunia bisnis. Analisa SWOT itu sendiri merupakan sebuah 

cara untuk mengidentifikasi kelebihan (Strength) dan kelemahan 

(Weakness) sumber daya perusahaan, serta kesempatan 

(Opportunity) dan ancaman (Threat) dari kondisi ekternal 

perusahaan, misalnya situasi pasar yang dapat mempengaruhi 

perusahaan (Madsen, 2016). Pada perkembangannya, analisis 

SWOT dapat digunakan untuk menganalisis diri dalam berbagai 

bidang. 

Menerapkan Analisa SWOT untuk diri sendiri dapat 

membantu seseorang lebih cermat dan jeli mengenali 

perbedaan kita dibandingkan dengan orang lain. Menurut 

Rangkuti (2015), Analisa SWOT bahkan dapat membantu 

seseorang untuk merencanakan hidup dengan lebih baik, 

termasuk menjalani pekerjaan yang disukai dan diimpikan.  Di 

dalam bukunya Personal SWOT Analysis, Freddy Rangkuti 

mengajarkan pembacanya untuk mengenali dari sisi internal, 

yaitu kelebihan dan kelemahan diri sendiri. Selanjutnya ia 

mengajak pembaca untuk mengidentifikasi dari sisi eksternal 

peluang karier serta ancaman terhadap karier yang kita 

harapkan di masa mendatang. Dengan membuat daftar 

personal SWOT, individu dapat lebih fokus menyusun daftar 



17 

 

pengembangan diri untuk memaksimalkan kelebihan, 

meminimalisir kelemahan, mampu menangkap peluang-

peluang terbaik, dan mengantisipasi ancaman yang ada. 

b. Cara Menyusun Perencanaan Karier 

1) Tentukan tujuan (Goals) 

Hal ini tentunya berlaku untuk menyusun perencanaan 

karier. Dalam menyusun tujuan tersebut, individu dapat 

menggunakan konsep SMART agar menjadi lebih mudah. 

• Spesifik: Apa yang ingin dicapai, mengapa dan di 

mana?  

• Measurable (Terukur): Pastikan bahwa tujuanmu 

terukur, sehingga dapat dievaluasi. Misalnya seperti, 

mendapatkan promosi dalam waktu kurang 2 tahun.  

• Achievable: Tanyakan pada diri sendiri, apakah 

tujuanmu realistis untuk dicapai? Kemudian tentukan 

langkah-langkah untuk mencapainya.  

• Relevan: Pastikan bahwa tujuanmu tersebut relevan 

dengan cita-cita dan karier yang ingin dicapai.  

• Time-base: Tetapkan batas waktu untuk mencapai 

tujuanmu agar dapat menjadi motivasi tambahan.  

2) Pelajari tentang karier potensial 

Selanjutnya yang harus individu lakukan adalah mempelajari 

mengenai karier yang cocok dengan dirimu dan juga 

memiliki industri yang potensial. Individu dapat 
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mengawalinya dengan mengamati prospek kerja dari jurusan 

kuliah yang dipilih. Kemudian bisa juga mencari informasi 

mengenai pekerjaan tersebut dengan melakukan riset dan 

bertanya kepada senior, ataupun rekan kerja. 

3) Identifikasi keterampilan dan pilihan pekerjaan 

Setelah mengetahui pekerjaan mana yang menurutmu 

memiliki potensi yang baik, berikutnya yaitu mengidentifikasi 

kecocokan antara keterampilan yang dimiliki dengan 

pekerjaan yang akan dipilih. 

4) Cari tahu kelebihan dan kelemahan 

Setelah mengetahui kemampuan yang dimiliki. Coba cari tahu 

kelebihan dan kekuranganmu. Hal ini sangat membantumu 

untuk mengevaluasi diri. Individu akan mengetahui apa saja 

yang harus ditingkatkan dari dirimu.  

5) Tentukan hal-hal penunjang karier 

Jika sebelumnya sudah mengetahui hal yang menjadi 

kekuranganmu, maka selanjutnya melakukan hal yang dapat 

mengatasi kekurangan tersebut. 

 

E. Penutup 

Trainer memberikan feedback dari pertanyaan yang diberikan oleh 

peserta dan mempersilahkan peserta untuk mengerjakan lembar 

kerja yang telah disiapkan. 
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F. Lembar Kerja 

1. Lembar Kerja Pertama 

Isilah terlebih dahulu lembar kerja dari MindTools (2023) 

untuk mengidentifikasi Strength (kelebihan), Weakness 

(kelemahan), Opportunity (kesempatan), dan Threat (ancaman) 

dengan menggunakan panduan pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Strength 

Kelebihan diri sendiri apa 

dimiliki dan tidak dimiliki 

orang lain (Pendidikan, 

Keterampilan, Kemampuan, 

Relasi) 

Menurut orang lain, apa 

kelebihan dirimu? 

Pencapaian / prestasi apa 

yang menurutmu 

membanggakan (akademis, 

non-akademis, atau 

pengalaman hidup yang 

berkesan)? 

Weakness 

Hal-hal apa yang masih perlu 

ditingkatkan? 

Menurut orang lain, apa 

kelemahan dirimu? 

Tugas atau pekerjaan apa 

yang membuatmu kurang 

percaya diri dalam 

menjalankannya? 
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Opportunity 

Kesempatan karier apa yang 

terbuka untukmu? 

Apakah ada hal yang 

membuat kompetitormu 

gagal? Jika iya, hal apa yang 

bisa dilakukan untuk 

memperbaiki kesalahan 

mereka? 

Apakah ada trend di 

masyarakat saat ini yang bisa 

dimanfaatkan? 

Threat 

Kesulitan apa yang saat ini 

sedang dihadapi dalam 

mencari pekerjaan yang 

sesuai? 

Apakah terdapat teman atau 

kolega yang juga bersaing 

mendapatkan pekerjaan yang 

sama? Jika ya, apa yang 

mereka telah lakukan dan 

dirimu masih belum lakukan? 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lembar Kerja Kedua 

1) Tulislah Rencana Karier yang kamu impikan 

 

AKU INGIN MENJADI 
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2) Tulislah Target Jangka Pendek yang ingin kamu capai dari 

pilihan karier yang telah anda rumuskan (dalam hitungan 

bulan) 

Waktu  Impian 

  

3) Tulislah Target Jangka Panjang yang ingin kamu capai dari 

pilihan karier yang telah anda rumuskan (dalam hitungan 

tahun) 

Waktu  Impian 

  

4) Untuk memudahkan anda menggapa target yang telah anda 

buat, susunlah kegiatan anda, mulai kegiatan harian dan 

mingguan 

a) Jadwal Harian 

No Waktu Kegiatan 
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b) Jadwal Mingguan 

Hari Kegiatan 

Senin 

 

 

 

Selasa 

 

 

 

Rabu 

 

 

 

Kamis 

 

 

 

Jumat 

 

 

 

Sabtu 

 

 

 

Minggu 

 

 

 

5) Sikap apa yang sudah kamu lakukan untuk mengejar karier 

kamu ? 
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BAGIAN 4 

KEINGINAN DAN HARAPAN LINGKUNGAN SOSIAL  

TERKAIT KARIER 

 

A. TUJUAN 

1. Peserta mampu mengetahui pandangan masyarakat dalam 

memandang gender dalam kaitannya dengan karier 

2. Peserta mampu mengkomunikasikan kepada orang tua terkait 

perbedaan karier yang dimiliki dengan keluarga dan masyarakat 

 

B. METODE DAN WAKTU 

Ceramah     : 30 menit 

Tanya jawab dan diskusi : 15 menit 

 

C. ALAT BANTU 

Laptop/ computer, LCD, dan proyektor 

 

D. KEGIATAN 

Trainer memaparkan materi mengenai keinginan dan harapan 

lingkungan sosial terkait karier yang terbagi menjadi beberapa sub 

materi sebagai berikut: 

 

a. Gender dan Budaya 

Keinginan diri terkait rencana karier yang ingin dicapai 

seringkali perlu dipertimbangkan dengan matang. Terkadang, 
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keinginan tidak sejalan dengan harapan masyarakat dan 

keluarga sehingga seringkali keinginan tersebut harus 

dikorbankan agar individu bisa diterima di lingkungan sosial. 

Beberapa masyarakat di Indonesia, masih memegang teguh 

perbedaan gender dalam kaitannya dengan jenis karier atau 

pekerjaan. Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Nuraeni dan 

Suryono (2021) yang menyebutkan bahwa perempuan dianggap 

kurang produktif dibandingkan pekerja laki-laki dan dianggap 

lebih baik mengurus rumah tangga dari pada bekerja disektor 

non domestik. Selain itu, ekspektasi sosial masyarakat juga 

masih banyak yang menganggap bahwa perempuan tidak 

seharusnya masuk ke sektor dunia kerja (Nuraeni & Suryono, 

2021). 

Sudut pandang perbedaan gender dalam budaya patriarki 

menempatkan posisi perempuan sebagai makhluk yang lemah 

sehingga memengaruhi cara pandang masyarakat (Rokhimah, 

2014). Salah satu cara pandang lain yang ditimbulkan adalah 

bahwa perempuan bekerja lebih cocok pada sektor 

perdagangan dibanding sektor lainnya (Saguni, 2020). Hal 

tersebut cocok karena dianggap sesuai dengan karakteristik 

perempuan yang telaten, memiliki fisik yang lemah dan sabar. 

Disisi lain, laki-laki juga dianggap kurang sesuai apabila 

melakukan pekerjaan domestik. Hal tersebut kemudian 

membuat beberapa pekerjaan Public yang berkaitan dengan 

bidang domestik dianggap kurang sesuai untuk laki-laki, 
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misalnya bekerja sebagai koki di sebut rumah makan maupun 

restoran. Fajar dan Nur (2022) juga menguatkan bahwa 

pekerjaan koki atau chef identik dilakukan oleh perempuan. 

 

b. Inkongruensi Karier  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

budaya kolektivis. Budaya kolektivis merupakan budaya 

yangmana orang-orang lebih mementingkan hubungan yang 

harmonis dan dapat memenuhi keinginan orang lain (WIjayanti 

& Nurwianti, 2010). Individu yang tumbuh dalam budaya 

kolektivis cenderung mementingkan harapan mereka sendiri 

dan orang tua (Radhakrishnan & Chan dalam Zhang dkk., 2022). 

Salah satu harapan yang sering diharapkan oleh orang tua 

terkait dengan masa depan adalah tentang karier. Beberapa 

individu ada yang memiliki kesamaan karier dengan orang tua, 

namun beberapa diantaranya tidak (inkongruensi). Kesesuaian 

karier orang tua-anak menjadi lebih penting bagi orang dewasa 

muda kolektivis (Ma dkk dalam Zhang dkk., 2022) 

Inkongruensi harapan orang tua-anak mungkin memiliki 

efek yang lebih besar pada ketidaktegasan daripada harapan 

karier individu. Konflik orang tua-anak atas harapan karier dapat 

dianggap sebagai stresor kronis yang menyebabkan kesulitan 

pengambilan keputusan karier yang meluas. Ketidaksesuaian 

dengan orang tua mengganggu proses terkait karier orang 

dewasa muda, berkontribusi pada konsep diri yang tidak jelas 
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(Ma & Yeh, dalam Zhang dkk., 2022); lebih banyak keyakinan 

negatif tentang dunia dan diri; dan reaksi emosional (Gallagher, 

2016), yang merupakan gejala khas dari keragu-raguan. 

Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

inkongruensi karier memiliki dampak yang besar pada individu 

sehingga mengkomunikasikan kepada orang tua terkait karier 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan. 

 

c. Mengkomunikasikan Pilihan Karier 

Meskipun masih terdapat stigma masyarakat terkait 

gender, tidak ada salahnya apabila individu mencoba untuk 

mengkomunikasikan dengan keluarga terkait karier yang 

diinginkan. Komunikasi juga perlu dilakukan agar perbedaan 

harapan atau keinginan orang tua dan individu bisa ditemukan 

titik tengahnya. Adanya perbedaan tersebut, sehingga 

komunikasi antar pribadi perlu diterapkan dalam konteks 

keluarga. Komunikasi tidak hanya bisa dimulai oleh orang tua, 

namun anak juga bisa memulai untuk melakukan komunikasi 

dengan orang tua. 

Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang 

dilakukan individu dengan individu lain yang telah memiliki 

hubungan sebelumnya, misalnya hubungan karena darah atau 

pernikahan yaitu hubungan keluarga (Kusuma, 2009). Pada 

dasarnya, orientasi percakapan antara anak dan orang tua bisa 
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meningkatkan kedekatan dan keterbukaan diantara keduanya 

(Santosa, 2019). Hal tersebut bisa terjadi karena orientasi 

percakapan dilakukan dengan cara yang terbuka sehingga anak 

mampu untuk secara bebas menyampaikan apa yang ingin 

disampaikan.  

Komunikasi yang dilakukan individu kepada orang tua 

harus memperhatikan beberapa hal agar tetap bisa menjaga 

keharmonisan keluarga (Desa dkk., 2016). Beberapa hal yang 

harus diperhatikan apabila individu ingin berbicara dengan 

orang tua: 

1. Tidak mencela orang tua yang memiliki perbedaan 

pandangan terkait karier 

2. Berusaha untuk tidak mengkritik terlebih lagi menggunakan 

kata-kata yang tidak sesuai dengan nilai dan norma 

3. Mencoba untuk memahami sudut pandang orang tua, 

sehingga orang tua juga mau berusaha memahami sudut 

pandang yang dimiliki 

4. Menjelaskan kepada orang tua terkait apa yang diinginkan 

secara jelas dan tepat 

5. Memilih waktu yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

 

E. PENUTUP 

1. Trainer memberikan feedback dari pertanyaan yang diberikan 

oleh peserta 
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BAGIAN 5 

MENGGAPAI KARIER IMPIAN 

 

A. TUJUAN 

1. Peserta mendapatkan bekal keterampilan dan termotivasi 

megembangkan keterampilan yang dimiliki untuk kebutuhan 

dalam kariernya 

2. Membekali peserta untuk mengetahui dan mengaplikasikan 

Attitude Positive untuk mempermudah mendapatkan karier 

impian 

 

B. METODE DAN WAKTU 

Ceramah     : 30 menit 

Tanya jawab dan diskusi : 15 menit 

 

C. ALAT BANTU 

Laptop/ computer, LCD, dan proyektor 

 

D. KEGIATAN 

Trainer memaparkan materi mengenai meraih karier dan 

pengembangan karier yang terbagi menjadi beberapa sub materi 

sebagai berikut: 

a. Motivasi untuk Meraih Karier 

Mendapatkan karier yang diimpikan tentu tidaklah 

mudah, dibutuhkan tingkat pendidikan yang tinggi juga skill 
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yang mumpuni. Skill atau keterampilan yang dimiliki 

seseorang menjadi hal yang sangat dipertimbangkan 

perusahaan dikarenakan keterampilan menjadi parameter 

mutu produktivitas tenaga kerja dan dapat meminimalisir 

biaya pelatihan dalam membekali karyawan (Pratiwi, 2012).  

Tingkat pendidikan yang tinggi dan Skill yang dimiliki 

belum menjamin seseorang mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan, dikarenakan ketidakseimbangan antara pencari 

pekerjaan dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia 

(Adriyanto dkk., 2020). Walaupun demikian bagi pencari 

kerja yang memiliki tingkat pendidikan dan skill yang tinggi 

tidak perlu khawatir karena peluang untuk mendapatkan 

pekerjaan lebih terbuka dan lebih cepat mendapatkan 

pekerjaan daripada pencari kerja yang tidak memiliki salah 

satu dari keduanya (Lumapelumey, 2019). 

Pencari kerja harus menjaga motivasinya untuk 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, ketika gagal dalam 

satu proses rekrutmen, terus berusaha mencoba untuk 

proses rekrutmen berikutnya. Motivasi terbagi menjadi dua 

yaitu Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik (Djamarah, 

2011). Motivasi intrinsik menurut Siagian (2004) dorongan 

yang bersumber dari dalam diri individu, memunculkan 

integritas untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik adalah 

kebutuhan, minat dan harapan (Djamarah, 2011). Djamarah 
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(2011) menjelaskan motivasi ekstrinsik adalah dorongan 

yang aktif karena adanya perangsang atau adanya pengaruh 

dari luar diri individu sehingga individu tersebut berbuat 

sesuatu. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

ekstrinsik adalah dorongan keluarga, lingkungan, dan media. 

Keluarga menjadi faktor utama memupuk motivasi 

seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan 

(2021) bahwa orang tua berperan besar dalam perencanaan 

karier remaja, misalnya orang tua mengarahkan, memotivasi, 

serta mencarikan info lowongan pekerjaan yang sesuai 

dengan keinginan remaja.  

 

b. Keterampilan yang Harus Dimiliki 

Karier gemilang adalah impian bagi setiap individu, 

termasuk bagi lulusan perguruan tinggi yang telah dibekali 

ilmu intelektual yang cukup, realitanya tidak sedikit dari 

lulusan perguruan tinggi yang kurang bahkan tidak mampu 

dalam pengembangan kariernya, bahkan tidak jarang kita 

jumpai lulusan perguruan tinggi mendapatkan pekerjaan 

diluar bidang yang dikuasainya. Faktor yang sangat 

mempengaruhi ketidaksuksesan lulusan perguruan tinggi ini 

adalah kurangnya perhatian mereka dalam mempelajari dan 

mengimplementasikan Soft Skill. 
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Pengertian Soft Skill menurut Sailah (2008) yaitu 

perilaku personal dan interpersonal yang mengembangkan 

dan memaksimalkan kinerja manusia sebagai contoh : 

coaching, team building, pengambilan keputusan, dan 

inisiatif. Sedangkan menurut Klaus (2007) Soft Skill 

mencakup perilaku personal, sosial, komunikasi, dan 

manajemen diri, sebagai contoh: kesadaran diri, dapat 

dipercaya, ketelitian, kemampuan beradaptasi, berpikir 

kritis, organisasi. 

Soft Skill dibedakan menjadi dua kategori menurut 

Nucci dan Narvaez (2014), yaitu intrapersonal skill dan 

interpersonal skills. Intrapersonal skill mengacu kepada 

kecerdasan emosional yakni berkaitan dengan kemampuan 

mengelola diri sendiri, sedangkan interpersonal skills 

mengarah pada kecerdasan sosial yakni berkaitan dengan 

kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi. 

Rusmardiana (2016) merangkum indikator 

intrapersonal skill dan interpersonal skills. Indikator 

intrapersonal skill meliputi:  

1. Sadar diri (self awareness) 

2. Percaya diri (self confidence)  

3. Menangani kelemahan diri (effort tor handle self-

weakenss)  

4. Bertanggung jawab terhadap diri sendiri 

(responsibilities)  
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5. Membuka diri (oppeness)  

6. Tegas (assertiveness)  

7. Berani mengambil keputusan sendiri, menangani 

stres (self fort to hadle stressful) 

8. Berani menyampaikan perasaannya (courage to 

express personal feelings). 

Indikator interpersonal skills meliputi:  

1. Mudah bergaul (easy to socialize),  

2. Suka menolong (helpful),  

3. Memahami orang lain (emphaty),  

4. Tenggang rasa (tolerance),  

5. Peduli lingkungan (concern with the environment),  

6. Harmonis (harmonious),  

7. Demokratis (democratic),  

8. Memberikan perhatian terhadap orang lain (paying 

attention to others),  

9. Trampil dalam menyelesaikan konflik (ability to 

resolve the conflict). 

 

c. Attitude Positive 

Attitude bisa diartikan sebagai bagian dari karakter, 

dalam pengertiannya menurut Pusat Bahasa Depdiknas 

seseorang yang berkarakter adalah seseorang yang 

berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan 

berwatak. Karakter juga mengacu pada serangkaian sikap 
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(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan 

keterampilan (Skill). Karakter menurut Kemendiknas (2011), 

karakter diartikan sebagai perilaku yang dilandasi nilai-nilai 

berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum ataupun 

konstitusi, adat istiadat, dan estetika. 

Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter oleh 

Kemendiknas (2011) juga menjelaskan nilai-nilai dasar 

pengembangan karakter meliputi delapan nilai yaitu:  

1. religiusitas,  

2. kejujuran,  

3. kecerdasan,  

4. tanggung jawab,  

5. kebersihan dan kesehatan,  

6. kedisiplinan,  

7. tolong menolong,  

8. berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif.  

Rusmardiana (2016) menambahkan nilai-nilai yang 

selayaknya dimiliki oleh individu terbagi menjadi lima 

kelompok: 

1. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan 

Tuhan adalah nilai religius 

2. Nilai karakter dalam hubungan antar manusia, 

meliputi: 

a. Tolong menolong 

b. Kesantunan 
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c. Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan 

orang lain 

d. Kepatuhan pada aturan-aturan sosial 

e. Menghargai karya dan prestasi orang lain dan 

demokrasi 

3. Nilai karakter dalam hubungan manusia dengan 

lingkungan 

4. Nilai kebangsaan yang meliputi nasionalisme, dan 

menghargai keberagaman 

5. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri 

 

E. PENUTUP 

Trainer memberikan feedback dari pertanyaan yang diberikan oleh 

peserta. 
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EVALUASI 

a. Saya memperoleh pemahaman berkenaan tentang 

 

 

 

b. Perasaan yang ada dalam diri saya adalah 

 

 

 

c. Sikap saya adalah 

 

 

 

d. Hal-hal yang akan saya lakukan adalah 
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